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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan persepsi yang dimiliki setiap 
individu khususnya masyarakat Desa Merak Batin. Persepsi masyarakat 
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan yang dimiliki. Persepsi masyarakat 
beragam seperti acuh dalam penyuluhan, takut, malu dan rumor lainnya yang 
beredar di Desa Merak Batin. Munculnya persepsi tersebut menghasilkan 
penyampaian layanan informasi yang dilakukan sebulan sekali oleh petugas 
penyuluh sebagai perpanjangan tangan dari BKKBN. Layanan informasi menjadi 
sebuah cara untuk mengubah persepsi masyarakat agar masyarakat memiliki 
pengetahuan tentang program keluarga berencana dan mau untuk menggunakan 
alat kontrasepsi KB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
layanan informasi yang disampaikan oleh petugas penyuluh Rayon Desa Merak 
Batin dalam mengubah persepsi masyarakat dan untuk mengetahui layanan 
informasi yang disampaikan oleh petugas penyuluh Rayon Desa Merak Batin 
dapat mengubah persepsi masyarakat atau tidak. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskripsif kualitatif. 
Populasi yang masuk dalam penelitian ini adalah petugas penyuluh yang 
berjumlah 13 dan pasangan usia subur yang berjumlah 2427. Sample yang diambil 
oleh peneliti yaitu 4 petugas penyuluh dan 15 pasangan usia subur. Selanjutnya 
dalam teknik pengambilan sample peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling yang digabungkan dengan teknik snowball. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis data kualitatif. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Responden dalam 
penelitian ini mencakup masyarakat Desa Merak Batin. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan informasi yang diberikan petugas 
penyuluh Rayon Desa Merak Batin dalam mengubah persepsi masyarakat 
dilakukan dengan pendekatan kelompok dan pendekatan individu dengan 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, media alat peraga dan 
dimasukkan pada acara khusus. Teknik yang dipergunakan pada pelaksanaan 
layanan informasi adalah dengan teknik supportif, katarsis dan penyampaian 
informasi sesuai kebutuhan masyarakat. Hasil penelitian lainnya adalah layanan 
informasi yang diberikan berpengaruh dalam mengubah persepsi masyarakat di 
Desa Merak Batin yang dapat dilihat dari data pada bulan Januari ke Februari 
yang mengalami kenaikan masyarakat yang menggunakan alat kontrasepsi KB 
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A. Penegasan Judul 
       Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini maka dalam 
penegasan judul penulis akan memperjelas pokok pembahasan yang akan 
dibahas agar dapat menghindari kesalahpahaman, maka hal itu dipandang 
perlu untuk menjelaskan makna terhadap kata-kata penting yang terkandung 
dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah 
“Layanan Informasi dalam Mengubah Persepsi Masyarakat Tentang 
Keluarga Berencana di Desa Merak Batin Kecamatan Natar Lampung 
Selatan. 
 Layanan Informasi menurut Winkel merupakan suatu layanan yang 
berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka 
perlukan.
1
Layanan informasi secara umum bermaksud memberikan 
pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai 
hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan untuk 
menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.
2
Layanan 
informasi menurut penulis adalah sebuah layanan atau media penyampaian 
pesan dan pemberitahuan kepada individu guna memberikan pemahaman 
kepadanya. Layanan informasi yang dimaksud dalam skripsi ini merupakan 
layanan penyampaian pesan yang dilakukan oleh PLKB, PPKBD dan Sub 
                                                          
1
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 2007), h. 142. 
2
Prayitno, Erman Amti Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling (Jakarta : Rineka Cipta, 
2013), h. 259-260. 
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PPKBD (kader) yang dikuncikan sebagai konselor bekerja sama dengan 
BKKBN untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Merak 
Batin yang bertujuan untuk mengubah persepsi masyarakat tentang KB. 
Layanan ini dilakukan setiap sebulan sekali bahkan bisa lebih sesuai dengan 
kebutuhan. Layanan ini dilakukan dengan cara berkelompok seperti 
penyuluhan dan dengan pendekatan individu seperti kunjungan rumah. 
Sehingga diharapkan masyarakat yang tadinya tidak mau melaksanakan KB 
menjadi mau melaksanakannya. Pada penelitian ini difokuskan pada data 
masyarakat di bulan Januari 2020 dan Februari 2020. Data populasi 
menggunakan data terakhir yaitu data pada bulan Februari 2020. 
 Mengubah berasal dari kata ubah. Ubah adalah kelainan, beda, 
ganti.
3
Mengubah adalah menjadikan lain dari semula.
4
 Yang dimaksud 
mengubah pada skripsi ini adalah mengubah persepsi masyarakat yang semula 
tidak peduli, acuh, takut, malu, berfikir bahwa tidak KB tidak mengapa dan 
bahkan berfikir bahwa KB memerlukan uang yang banyak untuk pemasangan 
alat kontrasepsi sehingga melalui layanan informasi ini diharapkan persepsi 
masyarakat berubah menjadi lebih baik.  
Persepsi pada umunya diartikan sebagai kemampuan manusia untuk 
menandai, menamai, membedakan, mengelompokan dan mengenali ciri-ciri 
suatu objek melalui pengindraan. Persepsi adalah kemampuan manusia untuk 
mengorganisasikan pengamatan dalam interaksi manusia dengan 
                                                          
3
Hamzah Ahmad, Ananda Santoso, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Surabaya: Fajar 
Mulya, 1996), h. 391. 
4
Departemen Pendidikan Nasional & Balai Pustaka Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 







Persepsi menurut penulis adalah 
tanggapan atau kemampuan pemahaman seseorang terhadap objek tertentu. 
Persepsi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah persepsi masyarakat tentang 
keluarga berencana. Persepsi yang akan di ubah disini adalah tanggapan 
masyarakat desa meak batin yang dianggap tidak benar menurut konsep 
keluarga berencana. 
Masyarakat yang dituju pada skripsi ini adalah masyarakat pedesaan yang 
memiliki ciri-ciri homogenitas sosial, memiliki beberapa kekerabatan saja 
sehingga pola hidup dan kebudayaan sama, hubungan kekeluargaan yang 
akrab sehingga kegiatan dilakukan secara musyawarah, kontrol sosial yang 
ketat sehingga anggota masyarakat saling mengetahui masalah yang dihadapi 
anggota lain, semua kehidupan dilakukan dengan gotong royong, diikat 
dengan nilai adat dan kebudayaan secara ketat, mempunyai kepercayaan yang 
sangat dalam sehingga setiap kegiatan dijiwai bahkan diarahkan kepadanya 
dan mempunyai pola kehidupan di bidang agraria.
7
Masyarakat pedesaan pada 
penelitian ini adalah masyarakat Desa Merak Batin Kecamatan Natar 
Lampung Selatan. 
Jadi, persepsi masyarakat yang dimaksud di dalam skripsi ini adalah 
tanggapan dan kemampuan dari masyarakat Desa Merak Batin untuk melihat 
objek pemahaman tentang keluarga berencana melalui pengindraan seperti 
pengamatan, penglihatan, pendengaran, pergaulan, dan lain sebagainya 
                                                          
5
Kementrian Agama RI, Fenomena Kejiwaan Manusia (Jakarta: Lajnah Pentashihan 





Hartomo, Arnicun Aziz Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.246-248. 
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khususnya melalui layanan informasi sehingga dengan itu PLKB dan Para 
Kader Desa Merak Batin mampu membuat masyarakat sadar terhadap 
program KB dan mau untuk melakukannya. 
Keluarga Berencana (KB) berarti suatu tindakan perencanaan pasangan 
suami istri untuk mendapatkan kelahiran yang diinginkan, mengatur interval 
kelahiran dan menentukan jumlah anak sesuai dengan kemampuan serta 
situasi masyarakat dan negara.
8
Keluarga Berencana adalah gerakan untuk 
membentuk keluarga yang sehat dan sejahtera dengan membatasi kelahiran.
9
 
Keluarga berencana menurut penulis adalah salah satu program pemerintah 
dalam membatasi kelahiran untuk kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas maksud dalam skripsi yang berjudul “Layanan 
Informasi dalam Mengubah Persepsi Masyarakat Tentang Keluarga Berencana 
di Desa Merak Batin Kecamatan Natar Lampung Selatan” adalah studi tentang 
layanan penyampaian informasi yang dilakukan oleh PLKB, Kader dan Sub 
Kader sebagai perpanjangan tangan dari BKKBN dengan memberikan layanan 
kelompok yaitu penyuluhan. Jika diperlukan maka menggunakan layanan 
individual yaitu kunjungan rumah. Layanan informasi dilakukan dengan 
kelompok maupun individual yang tujuan untuk mengubah persepsi negatif 
masyarakat yang semula takut, acuh, malu, tak inginmenggunakan program kb 
menjadikan persepsi positif. Harapannya agar masyarakat sadar untuk 
melakukan program tersebut. 
                                                          
8
Irianto, Pelayanan Keluarga Berencana Dua Anak Cukup (Bandung:Alfabeta, 2013), h. 
69. 
9
Keluarga Berencana” (On-Line), tersedia di: 




B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan-alasan penulis tertarik dalam memilih dan 
menentukanjudul tersebut antara lain adalah : 
1. Alasan Objektif 
Penulis mengambil judul ini karena layanan informasi sangatlah 
penting di dalam mengubah persepsi karena dengan mengubah persepsi 
akan menimbulkan kesadaran terhadap program KB. Penting bagi setiap 
individu terkhusus di dalam skripsi ini yang tertuju pada masyarakat Desa 
Merak Batin untuk memutuskan suatu tindakan dalam menggunakan 
program tersebut. 
2. Alasan Subjektif  
Penelitian ini dilakukan oleh penulis karena sesuai dengan konsentrasi 
jurusan yang sedang dijalankan yaitu Bimbingan dan Konseling Islam 
didalam penelitian ini mengangkat masalah tentang Layanan Informasi 
Dalam Mengubah Persepsi Masyarakat Tentang keluarga berencana Di 
Desa Merak Batin Kecamatan Natar Lampung Selatan. Penulis 
mengharapkan penelian ini agar selesai tepat waktu sesuai dengan yang 
telah direncanakan karena penulis sangat memiliki minat dan ketertarikan 
akan hasil pemikiran tersebut. 
 
C. Latar Belakang 
Persepsi masyarakat Merak Batin tentang KB masih ada yang negatif 
walau tak sedikit yang memiliki persepsi positif. Mereka yang memiliki 
6 
 
persepsi negatif biasanya sulit untuk diajak kumpul untuk penyuluhan. 
Persepsi mereka ada yang masih ingin tetap tambah anak, takut, malu, sudah 
berumur masih menstruasi namun tidak ingin ber KB, ber KB dengan caranya 
sendiri, menganggap tak apa jika tak ber KB karena dirinya jauh dengan 
suami dan bahkan ada yang menggunakan kalender untuk dijadikan cara 
menggunakan program KB. Persepsi seperti itu menimbulkan tindakan 
mereka yang enggan untuk menggunakan program KB.
10
 
Masyarakat Merak Batin salah persepsi atas hal tersebut pada umumnya 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan mereka dengan jelas tentang 
program KB. Pada sebuah kasus ada masyarakat yang malu dalam proses 
pemasangan spiral yang diharuskan untuk membuka kemaluannya untuk 
memasang alat kontrasepsi, sehingga  memunculkan sikap yang acuh, takut, 
malu dan seolah tak peduli jika diajak untuk penyuluhan.
11
Hal tersebut di 
anggap tabu sehingga mereka membentengi diri untuk tidak mau 
melakukannya. Dan ini merupakan persepsi yang artinya harus diubah. 
       Kesalahpahaman tersebutmemunculkan layanan informasi yang dilakukan 
sebulan sekali bahkan bisa lebih di setiap desa khususnya pada penelitian ini 
adalah Desa Merak Batin. Layanan Informasi tersebut dilakukan oleh 
Penyuluh/Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) sebagai 
perpanjangan tangan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
(BKKBN) yang bekerja sama dengan para kader dan sub kader yaitu 
Pembantu Pembina Keluaraga Berencana di Desa (PPKBD) yang berasal dari 
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Eri Kusminanti, wawancara Pegawai BKKBN dengan penulis, BKKBN, Natar, 





masing-masing desa untuk mensukseskan program tersebut. PLKB merupakan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diutus oleh BKKBN dan Para kader 




Layanan informasi dilakukan untuk dijadikan cara mengubah persepsi 
masyarakat. Karena pada umumnya di zaman dahulu persepsi masyarakat 
banyak anak banyak rezeki dan mereka tidak mau anak sedikit. Lalu persepsi 
itu semua sedikit demi sedikit berubah dengan program KB yang dicanangkan 
yaitu “Dua Anak Cukup”.
13
 Layanan ini dikhususkan untuk memberikan 
pemahaman kepada masyarakat tentang keluarga berencana yang diharapkan 
mampu membuat masyarakat sadar untuk melakukannya.  
Keluarga Berencana merupakan program yang diusung pemerintah. 
Program ini bermaksud berencana dalam memiliki keturunan. Keluarga 
Berencana diartikan sebagai gerakan untuk membentuk keluarga yang sehat 
dan sejahtera dengan membatasi kelahiran.
14
 Program KB lazimnya tidak 
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Cara yang dilakukan pertama kali pada layanan ini dalam mengubah 
persepsi adalah dengan cara berkelompok yang dimana para kader dan sub 
kader mencari akseptor lalu dilakukan penyuluhan oleh PLKB dan jika pada 
layanan informasi tersebut masyarakat tetap tidak peduli atau pemahaman 
mereka masih salah maka layanan yang BKKBN akan lakukan selanjutnya 
dengan pendekatan individu kepada masyarakat yang belum mau 
menggunakan KB seperti kunjungan rumah lalu menjelaskan secara langsung 





D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan layanan informasi oleh petugas penyuluh KB 
Rayon Desa Merak Batin dalam mengubah persepsi masyarakat di Desa 
Merak Batin Kecamatan Natar Lampung Selatan? 
2. Apakah Layanan Informasi yang diberikan petugas penyuluh Rayon Desa 
Merak Batin dapat mengubah persepsi masyarakat di Desa Merak Batin 
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9 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian masalah yang menjadi pokok penelitian tersebut sebagi 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan informasi yang disampaikan oleh 
petugas penyuluh KB Rayon Desa Merak Batin dalam mengubah persepsi 
masyarakat di Desa Merak Batin Kecamatan Natar Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui layanan informasi yang disampaikan oleh petugas 
penyuluh KB Rayon Desa Merak Batin dapat mengubah persepsi 
masyarakat atau tidak di Desa Merak Batin Kecamatan Natar Lampung 
Selatan ini tentang keluarga berencana. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dilakukan untuk: 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk memberikan sumbangan bagi ilmu dibidang Bimbingan dan 
Konseling Islam untuk masyarakat tentang konsep program Keluarga 
Berencana ini melalui salah satu jenis dari Bimbingan dan Konseling yaitu 
Layanan Informasi yang telah diangkat oleh penulis. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini bisa dijadikan suatu rekomendasi untuk penyampaian 
materi informasi tentang keluarga berencana melalui layanan informasi 




G. Metode Penelitian 
       Untuk mengetahui suatu permasalahan agar hasil penelitian yang 
dilaksanakan dapat memperoleh hasil data dan informasi yang valid 
sebagaimana yang telah diharapkan, maka penulis akan menggunakan metode 
penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan pada skripsi adalah jenis 
penelitian lapangan (file research). File research adalah penelitian 




       Dalam skripsi ini penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Strauss penelitian kualitatif adalah suatu jenis 
penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh 
oleh alat statistik atau alat kualifikasi lainnya.
18
 
       Berdasarkan pengertian diatas maka penelitian pada skripsi ini 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang sangatlah tepat 
dalam mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 
b. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau fenomena 
realitas sosial yang ada di masyarakat yang dijadikan sebagai objek 
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Susiadi, Metode Penelitian  (Lampung : Pusat Penelitian dan Penertiban LP2M Institut 
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penelitian serta berupaya menarik realitas kepermukaan sebagai 
suatu ciri, karakter, sifat, tanda atau gambaran tentang kondisi, 
situasi ataupun fenomena tertentu.
19
 
Jadi, pada sifat penelitian yang penulis gunakan yaitu bersifat 
deskritif kualitatif dan penulis akan menguraikan data sesuai dengan 
gambaran apa adanya.  
2. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
Populasi adalah semua bagian atau anggota dari objek yang akan 
diamati. Populasi bisa berupa orang, benda, objek, peristiwa atau 
apapun yang menjadi objek penelitian.
20
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Petugas penyuluh 
berjumlah 13 orang terbagi menjadi 1 PLKB, 1 kader PPKBD, 11 
Kader Sub PPKBD, masyarakat Merak Batin yang merupakan 
pasangan usia subur berjumlah 2427 yang terbagi menjadi1768 yang 
telah menggunakan alat kontrasepsi KB. 706 masyarakat yang belum 
menggunakan alat kontrasepsi KB lalu dibagi menjadi 271 yang 
belum menggunakan alat kontrasepsi dan 435 yang semula 
menggunakan alat kontrasepsi lalu lepas. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap 
dapat mewakili populasinya.
21
 Dapat dikatakan sampel atau contoh 
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adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu 
penelitian. Di dalam penelitian ini penulis menentukan sampel 
penelitian dengan teknik Purposive Sampling yang digabungkan 
dengan teknik Snowball Sampling . 
Teknik Purposive Sampling dilakukan dengan mengambil orang-
orang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang 
dimiliki oleh sampel itu. Misalnya orang yang mempunyai tingkat 




Teknik Snowball Sampling merupakan metode penarikan sampel 
secara berantai dimulai dari satu responden sebagai sampel lalu 
lanjut ke responden selanjutnya sesuai dengan informasi yang 
didapat dari responden pertama dan seterusnya maka dengan 
demikian responden semakin lama semakin banyak.
23
 
Adapun pengambilan sampel dimulai dari pegawai BKKBN yang 
merupakan PLKB Rayon Desa Merak Batin lalu Kader beserta Sub 
Kader PPKBD Rayon Desa Merak Batin dan dilanjutkan 
kemasyarakat Desa Merak Batin sehingga sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 19 yang mencakup sebagai berikut  : 
1) 5 Masyarakat yang telah mengikuti program KB 
2) 5 Masyarakat yang tidak mengikuti program KB  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
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3) 5 Masyarakat yang semulatidak mengikuti program KB lalu 
mengikuti 
4) 1 PLKB Rayon Desa Merak Batin 
5) 1  PPKBD Desa Merak Batin 
6) 2 Sub PPKB Desa Merak Batin 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode Wawancara  
Wawancara adalah percakapan untuk membahas maksud tertentu. 
Proses percakapan dilakukan oleh dua belah pihak yaitu yang 
mengajukan pertanyaan pewawancara (interview) dan yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (interviewee).
24
 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan seorang yang diwawancarai dapat 
disesbut responden, tnapa menggunakan pedoman wawancara.
25
 
Adapun dalam skripsi ini wawancara yang digunakan adalah 
wawancara bebas terpimpin yang merupakan kombinasi antara 
wawancara bebas dan terpimpin, jadi pewawancara hanya membuat 
pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses 
wawancara berlangsung mengikuti situasi pewawancara yang harus 
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       Wawancara dilakukan untuk mencari data pelaksanaan dan 
efektivitas layanan informasi yang dilakukan oleh petugas penyuluh 
KB Rayon Desa Merak Batin kepada masyarakat Desa Merak Batin 
Kecamatan Natar Lampung Selatan. 
b. Metode Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data peneliti melalui pengamatan dan 
pengindraan.
27
 Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain 
itu ada juga panca indera telinga, penciuman, mulut dan kulit.
28
 
Dalam skripsi ini observasi yang digunakan adalah observasi non 
partisipan yang artinya peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen.
29
 Observasi ini dilakukan untuk mencari data 
tentang pelaksanaan layanan informasi dan respon masyarakat Desa 
Merak Batin dalam menerima layanan tersebut. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang mengacu kepada foto, video, film, 
memo, rekaman khusus klinis dan sejenisnya yang dapat digunakan 
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sebagai informasi sebagai bagian dari kajian yang sumber data 
utamanya adalah observasi partisipan atau wawancara.
30
 Metode 
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup melainkan benda 
mati.
31
Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai 
sumber data karena dalam banyak hal dokumen dapat dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.
32
 
d. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasi data, memilah dan memilih menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
33
 
Analisis data kualitatif prosesnya berjalan sebagai berikut: 
1) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan maka dengan hal itu 
akan diberi kode agar sumber datanya setap dapat ditelusuri. 
2) Mengumpulkan, memilih, mengklarifikasi, mengsintesis, membuat 
ikhtisar dan membuat indeksnya. 
3) Berfikir dengan jalan membuat kategori data itu mempunyai 
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LAYANAN INFORMASI DAN PERSEPSI MASYARAKAT  
KELUARGA BERENCANA 
 
A. Layanan Informasi 
1. Pengertian Layanan Informasi 
       Layanan Informasi menurut Winkel adalah suatu layanan yang 
berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka 
perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha untuk membekali siswa 
dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan 
tentang proses perkembangan anak muda.
1
  
       Layanan informasi yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan 
peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang 
besar kepada peserta didik (terutama orang tua) dalam menerima dan 
memahami informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) 
yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 
keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
2
 
       Layanan informasi adalah layanan dari bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik atau klien untuk menerima dan memahami 
berbagai informasi seperti informasi tentang pendidikan dan jabatan yang 
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       Layanan informasi secara umum bermaksud memberikan pemahaman 
kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang 
diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan untuk menentukan 
arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.
4
 
       Layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan informasi yang 
individu butuhkan dan perlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam 
kehidupan sehari-hari dimasa depan. Apabila hal itu tidak terdukung maka 
akibatnya tidak mampu untuk mengakses indormasi dan keterbatasan 




       Layanan informasi dilakukan sepanjang tahun jika diperlukan siswa 
dan orang tuanya demi kemajuan studi. Karena layanan ini harus 
diprogramkan dengan baik. Namun jika para siswa baru telah menjadi 
senior mereka tetap memerlukan layanan informasi.
6
 Dalam menjalani 
kehidupan dan perkembangaan dirinya, individu memerlukan berbagai 
informasi baik untuk keperluan kehidupan sehari-hari, sekarang maupun 
untuk perencanaan kehidupannya kedepan.
7
  
       Jadi, menurut penulis layanan informasi adalah layanan yang berusaha 
untuk memberikan informasi yang baik dan benar kepada individu atau 
sekelompok agar mereka mendapatkan suatu pengetahuan yang perlukan 
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dan agar mereka dapat memutuskan suatu tujuan. Dalam skripsi ini 
layanan informasi ini membahas tentang program keluarga berencana serta 
mengajak masyarakat agar masyarakat mau untuk mengikuti program 
tersebut. Layanan informasi ini juga merupakan usaha dari seorang 
penyuluh yang merupakan partner kerja Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana (BKKBN) Natar  untuk membekali pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat tentang keluarga berencana di Desa Merak Batin 
Kecamatan Natar Lampung Selatan ini agar mereka mengetahui dengan 
benar tentang program tersebut.  
2. Alasan Pemberian Informasi  
       Ada tiga alasan utama mengapa pemberian informasi sangat perlu 
dilaksanakan yaitu: 
a. Untuk membekali individu dengan pengetahuan tentang lingkungan 
agar dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi sesuai dengan 
lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan dan sosial budaya. Pada 
masyarakat pengambilan keputusan berasal dari tangan individu itu 
sendiri.
8
 Dalam skripsi ini alasan pertama perlu diadakannya layanan 
informasi guna untuk membekali masyarakat dengan ilmu 
pengetahuan tentang keluarga berencana agar mereka dapat 
memecahkan masalah yang terjadi dalam diri mereka yang ntah 
mengapa mereka sulit bahkan enggan untuk menjalani program KB. 
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Maka layanan informasi ini berguna untuk dapat memecahkan masalah 
yang sedang dihadapi tersebut. 
b. Memungkinkan individu agar dapat menentukan arah hidupnya 
“kemana ia ingin pergi”. Syarat agar dapat menentukan arah hidup 
apabila individu itu sudah mengetahui tentang informasi apa  yang 
dilakukan dan bertindak secara kreatif dan dinamis sesuai dengan 
informasi yang telah mereka dapatkan. Maka  dengan informasi yang 
diperoleh mereka dapat membuat rencana dan keputusan tentang masa 
depannya dan bertanggung jawab atas rencana dan keputusan yang 
telah dibuat.
9
 Jadi, alasan kedua ini cakupan dalam skripsinya 
berbicara tentang menentukan arah atau perencanaan program keluarga 
berencana dengan jumlah anak yang sesuai konsep keluarga berencana 
yaitu dua anak cukup. Namun tak dipungkiri pastinya ada saja pro dan 
kontra pada masyarakat akibat persepsi yang berbeda. 
c. Setiap individu adalah unik. Dengan keunikan itu akan membawakan 
pada pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-
beda sesuai dengan kepribadian yang mereka miliki.
10
 
3. Tujuan Layanan Informasi 
       Layanan informasi bertujuan agar individu mengetahui dan menguasai 
informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya 
sehari-hari dan perkembangan dirinya. Jika dikaji lebih mendalam, dapat 







merujuk kepada fungsi pemahaman yaitu layanan infromasi bertujuan agar 
individu memahami berbagai informasi dengan segala seluk beluknya.
11
  
       Layanan pemberian informasi diadakan guna untuk membekali 
pengetahuan tentang suatau data yang fakta dalam bidang pendidikan 
sekolah, pekerjaan dan bidang pribadi-sosial, agar mereka dapat belajar 




       Dalam aspek pengembangan kemandirian, pemahaman dan 
penguasaan peserta terhadap informasi yang diperlukannya akan 
memungkinkan ia mampuu memahami dan menerima diri dan 
lingkungannya secara objektif positif dan dinamim mengambil keputusan, 
mengarahkan diri untuk kegiatan yang berguna sesuai dengan keputusan 
yang diambil dan akhirnya mengaktualisasikan diri secara terintegrasikam. 
Dengan demikian meskipun tujuan layanan informasi tampak sederhana 
dan tunggal namun apabila penguasaan informasi itu benar berkualitas 




       Layanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan 
berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna 
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untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangan pola kehidupan 
sebagai siswa, anggota keluarga dan masyarakat.
14
  
       Menurut penulis tujuan layanan informasi yaitu layanan yang berguna 
untuk memberikan informasi bagi pada individu atau kelompok untuk 
mendapatkan pengetahuan dan menguasai akan pengetahuan itu, sehingga 
mereka dapat menentukan arah jalan kehidupannya yang ingin mereka 
capai itu seperti apa dann disesuai dengan pengetahuan serta aspek yang 
ingin dirinya tentukan.  
4. Layanan Informasi Kelurga Berencana 
a. Pendekatan Konseling 
       Proses konseling menunjuk pada rangkaian perubahan yang 
terjadi pada konseli yanng berinteraksi dengan seorang konselor 
dalam jangka waktu tertentu. Pada dasarnya layanan konseling 
bertujuan untuk menghasilkan setumpuk perubahan pada konseli 
dalam cara berpikir, berperasaan dan berperilaku. Keadaan konseli 
pada akhir dan awal proses konseling berbeda. Maka perubahan itu 
tidak mendadak dan terjadilah suatu proses. semua itu tertuang pada 
teori konseling sebagai berikut:
15
 
1) Pendekatan Psikoanalisis 
      Teori ini dikemukakan oleh Sigmund Freud. Psikoanalisis 
melihat kepribadian terbagi menjadi tiga yaitu id, ego, dan 
superego.  
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Didalam ketiga komponen kepribadian ini, superego sebagian 
besar terletak di wilayah ambang sadar yang merupakan 
komponen kepribadaan yang paling menyadari impuls id dan 
berusaha mendorong ego mengontrol id. Sehingga tegangan, 




       Terapi psikoanalitis berusaha membantu individu untuk 
mengatasi ketegangan psikis yang bersumber pada rasa cemas dan 
terancam yang berlebih-lebihan.
17
 Mekanisme pertahanan bersifat 
otomatis sehingga sebuah reaksi atau sikap yang terlontar bergitu 
saja menganggapi sesuatu, berjalan tanpa disadari dan spontan.
18
: 
       Teori ini biasanya melihat klien sebagai individu yang lemah 
dan penuh ketidak pastian sehingga memerlukan bantuan untuk 
merenkonstruksi kepribadian normal. Konselor mengarahkan dan 
klien didorong untuk berbicara bebas, mengutarakan pikiran 
ketidaknyamanan, membicarakan kesulitan dan menceritakan 
tentang apa yang terjadi pada dirinya.
19
 
       Teknik dalam pendekatan ini adalah: 
a) Asosiasi bebas 
Klien diupayakan untuk menjernihkan atau mengikis alam 
pikirannya dari alam pengalaman dan pemikiran sehari-hari 
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sekarang ini sehingga klien mudah mengungkapkan 
pengalaman pada masa lalunya. Tujuannya untuk 
mengungkapkan pengalaman masa lalu dan menghentikan 
emosi pada masa lampau. 
b) Interpretasi 
Konselor menetapkan, menjelaskan dan mengajarkan klien 
tentang makna perilaku yang termanifestasi dalam mimpi, 
asosiasi bebas, resistensi dan tranferensi klien. 
c) Analisis mimpi 
Untuk membuka hal yang tak disadari dan memberi 
kesempatakn klien untuk menilik masalah yang belum 
terpecahkan.  
d) Analisis resistensi 
Ditujukan untuk menyadarkan klien terhadap alasan 
terjadinya resistesinya. Konselor meminta perhatian klien 
untuk menafsirkan resitensinya. 
e) Analisis tranferensi 
Konselor mengusahakan agar klien mengembangkan 
transferensinya agar terungkap neurosis terutama pada usia 
lima tahun pertama dalam hidupnya. Konselor menggunakan 
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2) Pendekatan Behavior 
            Setiap dari kita memiliki pola-pola perilaku uni dan sebagian 
besar dari kita yakin bahwa kita sanggup untuk memahami kenapa 
kita bersikap dengan cara tertentu bahkan kenapa orang lain 
berperilaku tertentu.
21
 Teori ini berasal dari Ivan Pavlov dan B.F. 
Skinner. Mula-mula terapi ini dikembangan untuk menanggulai 
neorosis yang dapat dijelaskan dengan mempelajari perilaku yang 
tidak adaptif melalui proses belajar. Dengan perkataan lain bahwa 
perilaku yang menyimpang bersumber dari hasil belajar di 
lingkungan perilaku dipandang sebagai respon terhadap stimulus 
eksternal dan internal. 
22
 
Behavioris melihat perilaku sebagi perangkat respons yang 
dipelajari terhadap kejadian, pengalaman, peristiwa atau stimuli 
dalam sejarah hidup seseorang. Kalau perilaku bisa dimodifikasi 
dengan menyediakan kondisi dan pengalaman belajar yang tepat.
23
 
Karakteristik klien yang paling berhasil ditangani adalah
24
: 
a) Individu yang memiliki orientasi tujuan kuat yaitu 
dimotivasikan untuk memperoleh hasil. 
b) Individu yang memiliki orientasi tindakan kuat yaitu selalu aktif, 
terfokus tujuan dan mau berpartisipasi dalam proses bantuan. 
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c) Individu yang tertarik untuk mengubah keadaan dan membatasi 
dua atau tiga jumlah perilakunya. 




a) Belajar waktu lalu dalam hubungannya dengan keadaan yang 
serupa. 
b) Keadaan motivasional sekarang dan efeknya terhadap kepekaan 
terhadap lingkungan. 
c) Perbedaan biologik baik secara genetik atau karena ganggua 
fisiologik. Dengan eksperimen terkontrol maka akan 
menghasilkan hukum yang mengontrol perilaku. 
       Dalam hal ini Skinner walaupun dipengaruhi teori S-R tetapi 
dia punya pandangan mengenai perilaku, yaitu
26
: 
a) Respon tidak perlu selalu timbul oleh stimulus, tetapi lebih kuat 
oleh pengaruh penguatan. 
b) Lebih menekankan pada studi subjek individual ketimbang 
generalisasi kelompok. 
c) Menekankan pada penciptaan situasi tertentu terhadap 
terbentuknya perilaku ketimbang motivasi didalam diri. 
       Tujuan pada terapi teori ini untuk memperoleh perilaku baru, 
mengeleminasi perilaku maladaptif dan memperkuat serta 
mempertahankan perilaku yang diinginkan. Dalam kegiatan 
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berlangsung, konselor memegang pernanan aktif dan langsung. Hal 
ini bertujuan agar konselor dapat menggunakan pengetahuan ilmiah 
untuk menemukan masalah klien sehingga diharapkan kepada 
perubahan perilaku yang baru. Klien harus berpartisipasi dalam 
kegiatan konseling dan memiliki motivasi untuk berubah, harus 
bersedia bekerjasama dalam melakukan aktivitas konseling. Baik 
ketika berlangsung konseling maupun diluar konselimg. Hubungan 
konselor harus memahami dan menerima klien, konselor 




b. Metode Layanan Informasi 
           Layanan informasi dapat diselenggarakan secara terbuka oleh 
pembimbing yang dimana pada skripsi ini disampaikan oleh penyuluh. 




1) Ceramah, tanya jawab dan diskusi. Teknik ini merupakan teknik 
yang paling umum untuk dilakukan dalam proses penyampaian 
informasi. Dengan teknik ini para peserta atau masyarakat yang ada 
didadamnya mendengarkan atau menerima ceramah dari 
pembimbing atau penyuluh yang setelah ceramah akan dilanjutkan 
dengan tanya jawab. Setelah kedua itu berjalan maka  perlu 
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dilakukan diskusi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam 
2) Melalui media. Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui 
media tertentu seperti alat peraga, media tertulis, media gambar, 
poster dan media elektronik seperti radio, tape recorder, film, 
televisi, internet dan lain-lain. Jadi dengan kata lain penyampaian 
layanan informasi ini bisa disampaikan menggunakan media massa 
atau elektronik dan non elektronik. 
3) Dimasukan layanan informasi pada saat ada acara khusus. Semisal 
di BKKBN terdapat acara hut kebidanan. Dan dalam acara tersebut 
dilakukan penyampaian informasi. 
4) Dan yang terakhir adalah dengan narasumber. Layanan informasi 
ini dapat diberikan kepada peserta layanan dengan mengundang 
narasumber tertentu disesuaikan dengan jenis layanan yang 
informasi yang akan diberikan.  
c. Teknik Layanan Informasi Keluarga Berencana 
Teknik-teknik yang biasa dipergunakan adalah: 
1) Cara supportif, untuk memberikan dukungann kepada calon atau 
peserta karena mereka dalam keadaan bingung dan ragu yaitu 
dengan menenangkan atau menentramkan dan menumbuhkan 




2) Katarsis, pada teknik ini diberikan kesempatan untuk mereka untuk 
mengungkapkan dan menyalurkan perasaan mereka sehingga 
mereka dapat merasakan kelegaan. 
3) Lalu membuat refleksi dan kesimpulan atas apa yang telah 
diungkapkan oleh mereka 




d. Isi Layanan Informasi 
       Jenis-jenis informasi yang ada didalamnya sangatlah bervariasi 
sesuai dengan kebutuhan para peserta layanan.
30




1) Arti keluarga berencana 
2) Manfaat keluarga berencana 
3) Cara ber-KB atau metode kontrasepsi 
4) Desas-desus tentang kontrasepsi dan penjelasannya 
5) Pola perencanaan keluarga dab penggunaan kontrasepsi yang 
rasional 
6) Rujukan pelayanan kontrasepsi 
       Materi yang diberikan dalam informasi ini dianggap sangatlah 
perlu untuk disampaikan agar masyarakat tidak salah dalam menilai 
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dan mengetahui hal itu tanpa ada nya pembenaran atau validasi dari 
pusat. 
e. Penggunaan Informasi untuk Keperluan Bimbingan 
       Penggunaan informasi untuk keperluan bimbingan akan ditinjau 
dalam kaitannya dengan pelayananan bimbingan individual dan pelayanan 
bimbingan kelompok, sebagai berikut
32
: 
1) Dalam Pelayanan Individu 
Pelayanan ini terlaksana dalam wawancara konseling. Selama proses 
berlangsung, konselor memberikan informasi kepada konseli, entah 
konselor ditanyai sesuatu entah konselor menyampaikan informasi. 
Pemberian informasi dilakukan asal membantu siswa dalam mencari 
penyelesaian dan tidak menempatkan konselor pada seseorang yang 
serba tahu. Pemberian informasi mengandung risiko akan terlalu 
mengalihkan perhatian dari refleksi atas diri senditi, sehingga 
perasaan, pandangan dan sikap batin tidak ditinjau lagi dan konselor 
kurang terbuka bagi aneka reaksi konseli terhadap informasi yang 
disampaikan. Maka konselor tidak hanya menjadi penyebar informasi, 
namun seseorang yang memasukan informasi yang relevan ke dalam 
proses konseling sebagai unsur yang harus dipertimbangkan, supaya 
konseli dapat menyelesaikan masalahnya dengan tuntas. 
Dalam mengolah informasi, siswa menghubungan data dan fakta 
tentang lingkungan hidup atau proses perkembangan dengan alam 
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pikiran dan perasaan. Konselor dapat menyampaikan informasi yang 
dibutuhkan dengan cara menunjuk bahan informasi dalam berbagai 
bentuk, atau dengan cara langsung memberitahukan dengan lisan, 
sehingga pertama-tama ditunjukan buku, brosurm pamflet dan 
sebagainya kepada konseli untuk memilihnya sesuai dengan daya 
tangkap konseli. Dengan demikian maka ada jaminan bahwa 
pembacaan bahan tersebut berguna.  
       Bilamana konselor menyampaikan sendiri informasi secara isa 
maka hal yang diperlukan yaitu
33
: 
a) Pemberian informasi berbeda dengan pemberian nasihat atau saran, 
sehingga hanya menyangkut data dan fakta yang perlu diketahui 
dan tidak boleh mengandung unsur sugesti. 
b) Informasi harus sesuai dengan kenyataan dan disajikan secara 
objektif, yaitu bebas dari prasangka dan segala kesan pribadi. 
Bilamana konselor belom mengetahui kepastian maka harus 
mencari kepastian dahulu daripada memberikan informasi yang 
kira-kira saja. Bilamana itu tidakk pasti maka konselor harus 
memberitahukan. 
2) Dalam Pelayanan Kelompok 
       Pemberian informasi secara berkelompok dapat membantu unuk 
perencanaan masa depan, antara lain dengan informasi antar anggota 
yang mampu membukan pikiran mereka terhadap hal yang belum 
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disadari sebelumnya. Beberapa kelemahan yang melekat pada 
pemberian informasi kelompok ialah kebutuhan individual secara 
spesifik tidak dapat sepenuhnya dilayani, tidak akan dapat terlalu 
dalam dan lengkap karena tingkat kedalaman dan kelengkapan tiap 
individual berbeda.  
 
B. Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
       Persepsi pada umunya diartikan sebagai kemampuan manusia untuk 
menandai, menamai, membedakan, mengelompokan dan mengenali ciri-
ciri suatu objek melalui pengindraan. Dengan kata lain persepsi adalah 
kemampuan manusia untuk mengorganisasikan pengamatan dalam 
interaksi manusia dengan lingkungannya.
34
 
       Persepsi adalah menafsirkan stimulus yang telah ada di dalam otak. 
Alat yang digunakan setiap individu dalam menerima stimulus yaitu sama 
tetapi interpetasinya yang berbeda.
35
 Persepsi yaitu sekumpulan tindakan 
mental yang mengatur implus sensoris menjadi satu pola bermakna.
36
  
       Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. 
Proses persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan dan proses 
penginderaan merupakan proses yang mendahului terjadinya persepsi. 
Proses penginderaan terjadi disetiap saat yaitu pada waktu individu 
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menerima stimulus yang mengenai dirinya melalui alat indera. Stimulus 
yang mengenai individu kemudian diinterpretasikan sehimgga individu 




       Jadi persepsi menurut penulis adalah kemampuan seseorang akan 
memahami sesuatu yang diterima melalui alat penginderaan yang dimana 
setiap individu memiliki alat penginderaan yang sama. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
       Diatas telah dijelaskan bahwasanya pengertian persepsi bahwa apa 
yang ada dalam diri individu akan mempengaruhi dalam individu 
mengadakan persepsi dan hal ini merupak faktor internal. Lalu faktor 
stimulus dan faktor lingkungan merupakan faktor eksternal. Jadi stimulus 
dan lingkungan merupakan faktor eksternal dan individu merupakan faktor 
internal yang saling berinteraksi dalam individu mengadakan persepsi.
38
 
       Mengenai keadaan individu akan mempengaruhi hasil persepsi datang 
dari dua sumber yaitu yang berhubungan dengan jasmani dan psikologis. 
Jika fisiologis terganggu maka akan mempengaruhi persepsi seseorang. 
Segi psikologis seperti pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir, 
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3. Penyebab Perbedaan Persepsi 
       Objek yang ada di sekililing dapat menibukan persepsi setiap individu 
yang berbeda. Dan persepsi berhubungan dengan ban yak hal seperti 
tingkat pengetahuan, pengalaman, budaya, selera, minat, ekspektasi, dan 
sebagainya. Oleh sebab itu muncullah persepsi yang berbeda disetiap 
individu yang disebabkan oleh
40
: 
a. Latar atau set 
       Tingkat pengetahuan, pengalam dan budaya manusia sangat 
bervariasi. Hal ini berpengaruh pada cara pandang dalam berbagai hal 
di seputar kehidupan mereka. Orang kaya dan miskin berbeda persepsi 
tentang rupiah. Penduduk perkotaan dan pedesaan mempunyai cara 
pandang yang banyak berbeda. Sebagai ilustrasi harga telor di 
pedesaan yaitu sepuluh ribu rupiah dan diperkotaan empat belas ribu 
rupiah. Maka kedua kelompok pedesaan dan perkotaan memiliki 
persepsi yang berbeda tentang status harga telur yang menganggap 
mahal dan murah. 
       Pola pengelompokan mempengaruhi persepsi. Karena objek di 
sekeliling kita bersifat sangat relatif, maka perlu ditimbanng-timbang 
dari berbagai sudut pandang dalam menentukan sikap terhadap objek 
tertentu. Seringkali persepsi indra keliru lalu tidak menunjukan yang 
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sebenarnya. Maka perlu dicermati dan di analisis sesuatu dari berbagai 
aspeknya sebelum menentukan sikap.
41
 
b. Perhatian  
       Perhatian yang muncul saat indra suatu objek dapat membantu 
dalam mempersepsi secara detail. Orang yang tertarik pada objek 
tertentu maka akan mengamatinya dengan saksama dan akan 
mempersepsikan dengan baik dari pada orang yang tidak tertarik sama 
sekali. Orang yang mencurahkan perhatian pada suatu objek mampu 
mengekspresikan lebik baik. Dengan perhatian manusia yang dapat 





       Bumi ini didiami oleh manusia yang berbeda dari kuliy, ras, 
bahasa, agama dan ragam budaya. Budaya tiap daerah boleh jadi 
berbeda sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda pula. Seperti 
contoh masyarakat Sasak Lombok mengenal budaya menculik gadis 
yang akan dipinang. Namun Bugis boleh jadi itu dipersepsikan sebagai 
aib besar. 
d. Kebutuhan 
       Kebutuhan dapat menyebabkan persepsi antar individu. Di dalam 
Al-Quran terdapat keterangan bahwa kadangkala kebutuhan berlebih 
dapat membawa pada persepsi yang keliru.  
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       Keyakinan yang paling dominan adalah keyakinan keagamaan. 
Dalam perbedaan persepsi tidak diperlukan penyamaan persepsi, tetapi 
dibiarkan seperti apa adanya menurut cara pandang keyakinan masing-
masing. Namun perlu sikap saling memahami dan menghormati 
keyakinan masing-masing. 
       Setelah penjelasan diatas, ada pula kemungkinan kita 
mempersepsikan suatu obje, tetapi ternyata salah dalam kenyataan. 
Manusia sering kali berpersepsi keliru karena berbagai keterbatasan 
yang dimiliki. Dalam pengalaman sehari-hari sering juga kita jumpai 
objek yang bersifat taksa (ambigu) dalam persepsi. Obhek yang diindra 
seringkali tdak mudah dijelaskan yang menyebabkan multitafsir 




C. Keluarga Berencana 
1. Pengertian Keluarga Berencana  
       Keluarga Berencana adalah program kerja yang bertujuan 
menyejahterakan masyarakat dengan cara membatasi kelahiran.
44
  
       Keluarga Berencana adalah membatasi jumlah anak, hanya dua, tiga 
dan lainnya. KB yang dibolehkan syariat adalah suatu usaha pengaturan 
atau penjarangan kelahiran atau usaha pencegahan kehamilan sementara 
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atas kesepakatan suami istri karena situasi dan kondisi tertentu untuk 
kepentingan keluarga, masyarakat maupun negara.
45
 
       Keluarga Berencana juga berarti suatu tindakan perencanaan pasangan 
suami istri untuk mendapatkan kelahiran yang diinginkan, mengatur 
interval kelahiran dan menentukan jumlah anak sesuai dengan kemampuan 
serta situasi masyarakat dan negara.
46
 
       Program Keluarga Berencana oleh pemerintah adalah agar keluarga 
sebagai unit terkecil kehidupan bangsa diharapkan menerima norma 




       Pengertian keluarga berencana secara umum adalah usaha yang 
mengatur banyaknya jumlah kelahiran sehingga ibu maupun bayinya dan 
ayah serta keluarganya atau masyarakat yang bersangkutan tidak akan ada 
kerugian sebagai akibat lanngsung dari kelahiran tersebut. Sedangkan 
pengertian keluarga berencana secara khusus berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari berkisar pada pencegahan konsepsi atau pecegahan 




       Jadi, menurut penulis yang dimaksud dengan keluarga berencana 
adalah program dari pemerintah kepada masyarakat untuk mengatur jarak 
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kehamilan dan agar dapat mengurangi angka kematian serta dapat 
mengsejahterakan keluarga dengan membatasi angka kelahiran. 
       Dalam musyawarah ulama terbatas mengenai keluarga berencana 
yang dipandang dari hukum syariat Islam yang diadakan di Jakarta pada 
bulan Juni tahun 1972 adalah
49
: 
a. Menjarangkan kelahiran itu diperbolehkan (mubah) bila ada hajat 
keperluan pribadi suami dan istri yang bersangkutan asal dengan 
kesadaran, keukarelaan dan kesepakatan kedua belah pihak. 
b. Tentang cara-cara atau alat-alat: 
1) Membolehkan pil, salep, kondom, diafrahma, pantang berkalla dan 
azal. 
2) IUD tidak dapat dibenarkan, kecuali dalam keadaan darurat 
3) Memandulkan dilarang, kecuali dalam keadaan darurat. 
4) Pengguguran kandungan dilarang, kecuali dalam keadaan darurat. 
2. Tujuan Keluarga Berencana 
       Tujuan keluarga berencana adalah untuk kesehatan, kepuasan, 
kesejahteraan dan kebahagiaan dalam setiap keluarga. Dengan terciptanya 




       Adapun tujuan keluarga berencana mencakup dua tujuan yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus sebagai berikut:
51
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a. Tujuan Umum pada keluarga berencana yaitu meningkatkan 
kesejahteraan ibu dan anak dalam mewujudkan NKKBS (Norma 
Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera) yang menjadi dasar terwujudnya 
masyarakat yang sejahtera dengan mengendalikan kelahiran sekaligus 
menjamin terkendalinya pertambahan penduduk. 
b. Tujuan Khususnya adalah untuk meningkatkan jumlah penduduk yang 
menggunakan alat kontrasepsi sehingga dapat menurunkan jumlah 
kelahiran dan meningkatkan kesehatan keluarga berencana dengan cara  
membuat jarak kelahiran. 
       Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa keluarga berencana di buat 
untuk menurunkan angka kelahiran menggunakan pemakaian alat 
kontrasepsi sehingga agar terciptanya kesejahteraan dan kesehatan disetiap 
keluarga kecil yang bahagia. 
       Para ulama sepakat bahwa tujuan keluarga berencana yang 
diperbolehkan oleh syariat adalah suatu usaha pengaturan atau 
penjarangan kelahiran atau usaha pencegahan kehamilan sementara atas 
kesepakatan suami istri karena situasi dan kondisi tertentu. Berarti KB 
menurut Islam mempunyai arti tanzim al nasl yaitu pengatur keturunan, 
bukan tahdid al nasl (pembatasan keturuan) dalam arti pemandulam 
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3. Dasar dan Faktor-Faktor Keluarga Berencana 
      Faktor dalam Keluarga Berencana karena kaum wanita yang banyak 
anak, yang terlalu cepat atau lambat memiliki anak dan jarak anak yang 
berdekatan sebenarnya semuaya membahayakan diri mereka. Tak ada 
yang bisa memastikan banyaknya jumlah kematian dan penyakit yang 
dapat dihindari walau sudah ada usaha keluarga berencana. 
53
 
       Wanita maupun anak akan menghadapi kematian atau penyakit 
meningkat jika ibu tersebut terlalu cepat atau lambat melahirkan.
54
 Dengan 
meningkatnya jumlah kelahiran di kalangan wanita belasan tahun yanng 
belum menikah akan menimbulkan masalah kesehatan.
55
 
       Wanita yang berumur 30 tahun akan memungkinkan mereka 
mendapatkan anak prematur atau kurang berat dan mengalami komplikasi 
selama melahirkan. Tingkat kematian bayi pun meningkat walau 
jumlahnya lebih rendah dari bayi ibu yang usia nya belasan tahun. Jumlah 
kelahiran yang dilahirkan oleh seorang wanita  akan sangat mempengaruhi 
kesehatannya. Dan dapat disimpulkan bahwasanya jika sudah melewati 
titik itu, kemungkinan untuk melahiranya bayi sehat sangat kecil dan 
malah kematian yang besar.
56
 
       Faktor sosio-ekonomis merupakan hal yang sangat menentukan besar 
kecilnya bahaya bagi wanita yang sangat subur. Jumlah anak yang 
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dilahirkan berkaitan dengan nutrisi yang akan didapat anak akan 
mempengaruhi anak untuk bisa bertahan hidup..
57
 
       Jarak kelahiran dekat akan membahayakan kakaknya karena jika 
sudah lahir adiknya maka menyusu diberhentikan dan disapih. Kehamilan 
yang sering bisa melemahkan atau membunuh wanita
58
 
       Jika alat kontrasepsi tidak tersedia, tidak dimanfaatkan atau tidak 
berhasil maka banyak wanita yang menyetop kelahiran diluar rencana. 
Pengguruan secara awam sangat mengancam jiwa. Tak banyak orang 
memandang pengguguran adalah cara ideal untuk mengatasi kesuburan. 
Dan alat kontraseptif merupakan pilihan mengurangi jumlah kelahiran.
59
 
       Kesehatan pada umumnya akan meningkat jika sarana melakukan 
keluarga berencana tersedia dan semakin banyak manfaatnya guna 
mengurangi kehamilan yang terlalu cepat atau terlalu lambat guna 
membatasi jumlah anggota keluarga dan guna mempertahankan jarak yang 
sehat di setiap kelahiran.
60
      
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwasanya faktor diadakannya 
keluarga berencana ini untuk mensejahterakan seluruh rakyat yang ada di 
setiap negara dan dunia ini. Faktor ini ditunjang untuk menghindari 
kematian dan kemiskinan yang akan terjadi dengan bayi, ibu bahkan 
keluarganya. Banyak pengguguran yang dilakukan karena ketidak 
hendakan atas kehamilan. Dampak dari terlalu sering melahirkan dan jarak 
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yang terlalu cepat akan mempengaruhi kesehatan ibu. Dan untuk 
menghindari malnutrisi atau kekurangan nutrisi untuk ibu dan anaknya 
dari keluarga miskin. Semua faktor – faktor perlu di adakannya keluarga 
berencana ini pada intinya hanya untuk mensejahterakan rakyat dan 
menekan laju kehamilan untuk dapat mengefektifkan seluruh faktor mulai 
dari sosio ekonomi, pendidikan, dan sebagainya. 
      Adapun dasar keluarga berencana menurut Islam adalah: 
a. Pandangan Al-Quran dalam Keluarga Berencana  
       Pada umumnya masalah yang sedang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia dan dunia adalah masalah pada kependudukan. Laju 
perkembangan penduduk belum dapat terimbangan oleh kemampuan 
dunia dalam pengadaan pangan dan penyediaan kebutuhan hidup dan 
lapangan kerja belum mampu untuk menampung angkatan kerja dan 
hal itu merupakan suatu hal yang mencemaskan. Di Indonesia pun 
sama belum mampu untuk memberhentikan laju perkembangan 
penduduk. Hasil sensus 1980 menunjukan pertumbuhan penduduk 
dengan rata-rata 2,34% per tahun selama 10 tahun terakhir dan hal itu 
cukup mencemaskan.   Dengan angka segitu masyarakat dan bangsa 
Indonesia haruslah memperhatikan itu sehingga harus diatur 
pekembangan penduduknya agar negara dapat menyediakan kebutuhan 
pokok hidup bagi seluruh warganya bahkan dapat ketaraf yang lebih 
tinggi. Sehingga setiap keluarga akan menjadi keluarga bahagia dan 
sejahtera dalam negara yang aman dan makmur, sebagimana yang 
42 
 
digambarkan oleh Al-Quran sebagai Baldatun Toyyibatun Warobbun 
Ghofur (negara yang baik, adil dan makmur dengan warganya yang 
berbahagia dan sejahtera dalam ampunan Allah swt.
61
 
       Allah swt telah memperingatkan dalam Al-Quran Surat An-Nisa 




“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh karena itu 
hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan berbicara dengan 
perkataan yang benar.” 
 
       Dari ayat ini dapat diambil pelajaran bahwa Allah swt telah 
menggariskan dengan tegas akan masalah kependudukan, dimana kita 
diperingatkan untuk tidak meninggalkan generasi yang lebih lemah 
dari pada generasi sekarang. Dan kita menghendaki generasi yang 
akan datang lebih kuat dan sejahtera lahir dan batin.
62
 
       Tujuan agama Islam adalah untuk menciptakan keluarga bahagia 
dan menghindarkan generasi yang akan datang dari kemelaratan dan 
kemiskinan untuk mewujudkann kesejahteraan bangsa dan negara, 
maka agama Islam tidak melarang untuk diadakannya keluarga 
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berencana, namun tentang cara dan alat-alat yang digunakan tersebut 
tidak bertentangan dengan agama Islam.
63
 
       Jika program keluarga berencana dimaksudkan untuk membatasi 
kelahiran, maka hukumnya adalah haram. Karena Islam tidak 
mengenal pembatasan kelahiran. Bahkan banyak hadish yang 
menyebut tentang memperbanyak anak. misalnya tidak boleh 
membunuh anak karena takut miskin atau tidak mampu memberikan 






Artinya : “Dan janganlah kalian membunuh anak kalian karena 
takut miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan 
kepada kalian.” 
 
       Dan jika program keluarga berencana untuk mencegah kelahiran 
dengan berbagai cara dan sarana, maka hukumnya mubah. Keputusan 
yang telah sebagian ulama simpulkan bahwa pil untuk mencegah 
kehamilan tidak boleh dikonsumsi. Karena Allah swt mensyariatkan 
untuk memperbanyak jumlah umat. 
       Umat itu membutuhkan jumlah yang banyak, sehingga mereka 
beribadah kepada Allah, berjihad di jalannya, melindungi kaum 
muslimin dengan izin Allah, dan Allah akan menjaga mereka dari tipu 
daya musuh mereka. maka wajib untu meninggalkan perkara ini 
(membatasi kelahiran), tidak membolehkan dan tidak 
menggunakannya kecuali darurat. Seperti sang istri terkena penyakit di 
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dalam rahim atau anggota badannya, sehingga berbahaya untuk hamil, 
maka tidak mengapa untuk menggunakan pil tersebut.
65
 
b. Pandangan Hadish dalam Keluarga Berencana 
       Tidak ada satu ayat atau hadishpun yang membahas dan 
menjelaskan Keluarga Berencana. Yang ada hanya hadish tentang 
perbuatan yang akibatnya dapat menjarangkan kehamilan yang 
dinyatakan dengan istilah azal. Dan Nabi Muhammad saw tidak 
melarang untuk azal suami istri untuk menghindarkan/menjarangkan 
kehamilan karena alasan yang dapat diterima yaitu kesehatan. Ada 
wanita  yang dinasihati oleh dokter agar tidak hamil dalam jangka 
wantu tertentu sesudah melahirkan karena kondisi fisik yang tidak 
memungkinkan. Maka, kehamilan yang akan terjadi akan 
membahayakan kesehatan atau jiwanya.  
       Ada wanita yang dianjurkan tidak hamil lagi untuk selamanya 
karena kesukaran dan penderitaan yang luar biasa yang mereka alami 
pada saat melahirkan sehingga dikhawatirkan kalau dirinya melahirkan 




D. Tinjauan Pustaka  
Sebelum penelitian ini dilakukan maka terlebih dahulu penulis akan 
melakukan kajian dari penelitian sebelumnya yang sudah ada agar 
menghindari kesamaan pada sebelumnya, maka berikut merupakan penelitian-
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penelitian terlebih dahulu yang berkaitan dengan penelitian pada skripsi ini, 
yaitu: 
1. Skripsi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sosiologi – Antropologi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret tahun 2010 atas 
nama Fitria Kusuma Wardani dengan judul Partisipasi Masyarakat Dalam 
Mengikuti Program Keluarga Berencana Di Desa Sidoharjo Kecamatan 
Polanharjo Kabupaten Klaten. Pada skripsi ini membahas bagaimana 
persepsi masyarakat tentang program keluarga berencana, apa saja yang 
melatar belakangi mengikuti program tersebut dan jenis alat kontrasepsi 
apa yang digunakan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi 
masyarakat tentang KB adalah merupakan sesuatu hal yang merupakan 
kewajiban bagi wanita, disebut KB jika dilakukan dengan 3 alat kontrasepsi 
yaitu suntik, implan dan kondom. Alat kontrasepsi yang ditakutan seperti 
IUD, implan dan tubektomi. Serta kesimpulan terakhir tentang latar 
belakang masyarakat mengikuti program KB karena pertama alasan 
ekonomi dan alasan kesehatan.
67
 Sedangkan perbedaan yang ada dalam 
skripsi ini adalah terletak pada perbedaan tempat penelitian. 
2. Skripsi Mahasiswa Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Lampung tahun 2018 atas nama Dany Prayoga dengan 
judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat dalam 
Program Keluarga Berencana Kelurahan Surabaya Kecamatan Kedaton 
Bandar Lampung. Pada skripsi ini membahas tentang faktor yang 
                                                          
67
 Fitria Kusuma Wardani, Partisipasi Masyarakat Dalam Mengikuti Program Keluarga 
Berencana Di Desa Sidoharjo Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten, diselenggarakan 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2010 
46 
 
mempengaruhi masyarakat untuk berpartisipasi dalam program KB. Dan 
hasil yang didapatkan pada faktor tersebut adalah pertama faktor persepsi 
yang dilakukan wawancara pada 5 informan hasilnya persepsi mereka 
sangat baik sehingga mereka aktif dalam program KB , kedua faktor 
ekonomi jika ekonomi rendah maka partisipasi cenderung tinggi dan ketiga 
faktor kesehatan untuk mengatur jarak kelahiran dan menurunkan angka 
kematian.
68
 Sedangkan penulis melakukan penelitian guna mencari apa saja 
persepsi terhadap keluarga berencana yang mempengaruhi tindakan yang 
tidak mau menggunakan KB menjadi mau. 
3. Skripsi Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung atas nama 
Jamiatun Nur Hasanah dengan judul Pelaksanaan Layanan Informasi 
Dalam Mengembangkan Kemampuan Perencanaan Karier Pesertta Didik 
Di SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017. Pada hasil 
skripsi ini menghasilkan pelaksanaan layanan infromasi karir yang belum 
berjalan dengan baik dan dilakukan dengan cara klasikal dengan metode 
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Dan peserta didik telah mengenali minat 
karir mereka.
69
 Pada hasil skripsi ini dijadikan tinjauan pustaka pada skripsi 
penulis karena sama-sama membahas layanan informasi yang bertujuan 
untuk mengubah persepsi masayarakat tentang keluarga berencana 
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sehingga layanan tersebut dapat mengubah tindakan masyarakat yang 
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